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ABSTRAK

Dewasa ini pendidikan di berbagai jenjang mengaldegradasi moral.
Yakni, hilangnya sikap toleransi, sikap keberangkap percaya diri. Kekerasan
atas nama agama masih saja terjadi, sikap intojeganditunjukkan warga Syiah
yang bertempat tinggal di Madura. Dalam pendidilsakolah kita melihat
permasalahan yang tidak menunjukkan perilaku baikingkungan sekolah.
Seperti contoh, kasukakarta International SchodqUIS), anarkisme siswa di SD
Bukittinggi dan SD Temanggung. Berangkat dari peatehan di atas, maka
penelitian menjadi urgen untuk dilakukan. Adapucufo penelitian ini adalah: 1.
Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi pemikirdrd#xrahman Wahid tentang
pendidikan nilai karakter? 2. Nilai-nilai karaktepa saja yang terdapat dalam
pemikiran Abdurrahman Wahid? 3. Bagaimana sumbapgamkiran pendidikan
nilai karakter Abdurrahman Wahid terhadap pendidikarakter bangsa?

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif demg kajian pustaka
(library research).Sumber data primer berasal dari karya-karya Aladuman
Wahid dan sumber sekunder berasal dari publikasiaii berupa buku-buku,
jurnal, artikel, dan hasil penelitian lain yang Kkmtan dengan pemikiran
Abdurrahman Wahid. Teknik pengumpulan data dilakukaelalui tahapan
dokumentasi dan mengidentifikasi karya-karya Abaluman dan mengklasifikasi
nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pemikirdbdurrahman Wahid. Untuk
teknik analisis data menggunakaomtent analysislengan pendekatan induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Abdbman Wabhid
dipengaruhi olehPertama faktor keluarga sangat mempengaruhi Abdurrahman
Wahid dalam berfikir maupun sikapKedua, Keilmuan timur dan barat telah
mempengaruhi pemikiran Abdurrahman Wahid semis@luprisasi Islam, Islam
segai etika sosial, hubungan Islam dan Pancaslapkirasi, dan toleran. Nilai-
nilai universal dalam Islam bagi Abdurrahman Waladalah muatan dari
berbagai ajaran dalam Islam yang selalu mengedepatdpedualian yang tinggi
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan keterbukaangypenuh kearifan dari
peradaban. Alhasil, nilai-nilai karakter sepertetan, tanggung jawab, nasionalis,
keadilan, kasih sayang, membela kaum lemah terbiddakukan oleh
Abdurrahman Wahid.

Peneliti berharap, penelitian ini dapat dijadikamwasan pemikiran,
acuan, dan rujukan tentang nilai-nilai pendidikaarakter dan dapat menjadi
kontribusi bagi diri sendiri, orang tua, pendidildan lembaga pendidikan.

Kata kunci: Abdurrahman Wahid, Pendidikan Nilai &eer
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamalaR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dall®t41987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Nama Huruf Latin Keterangan
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C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
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Qo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&te@b yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalatt, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bac&adua itu terpisah,
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D. Vocal Pendek
kasrah Ditulis
Fathah Ditulis
dammah Ditulis
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al (553 Ditulis zawi al-furid

aaud Jal Ditulis ahl as-sunnah

Xi



KATA PENGANTAR

Ay ol Ile>e O galy :’_7'% oyl 4
. . s 7 L AN ¢ P o * e < 0 ° ﬂo/ .
aoy Ay Gh Ll (B o e s

- s 0

- e

Segala puji bagi Allah sang pencipta alam semesta, sang Maha pemilik
kekuatan dan sang Maha pengatur bagi MakhlukNya. Berkat rahmat Allah SWT
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Harapan penulis semoga tesis ini dapat
memberi manfaat dan motivasi bagi penulis Khususnya dan pembaca pada
umumnya.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw yang telah membawa risalah Islam kepada umatnya, sehingga
menjadi petunjuk bagi manusia dalam menjalankan peran sebagai khalifah di
muka bumi.

Dalam penulisan tesis ini, penulis menyadari sepenuhnya kelemahan dan
kekurangan pada diri penulis, karena penulis sadar bahwa kesempurnaan hanya
milik Allah swt dan kekurangan terletak pada diri manusia selaku hambanya.
Sehingga penulis sangat membutuhkan bimbingan dan arahan dari berbagai pihak.
Untuk itu dalam kesempatan ini tanpa mengurangi rasa hormat, penulis
mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’ arie, M.Si. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
beserta segenap jajarannya.

2. Prof. Dr. H. Khoiruddin, MA. Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Prof. Dr. H. Maragustam, MA. Ketua Program Studi Pendidikan Islam
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan arahan dan motivasi kepada para mahasiswa.

4. Dr. Abdul Munip, M.Ag, Selaku sekretaris Program Studi Pendidikan Islam

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staff.
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11.

Dr. H. Maksudin, M.Ag., Selaku pembimbing tesis yen yang telah
mengarahkan, membimbing, meluangkan waktu dan pannga, sehingga
tesis ini dapat terselesaikan dengan baik.

Seluruh Dosen Program Pascasarjana UIN Sunan #alfagyakarta yang
telah memberikan berbagai ilmu dan bekal pengetabhotuk merubah masa
depan penulis yang lebih baik.

Seluruh Staff dan Karyawan, para pegawai perpuatak@®rogram
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yangnsel ini telah
membantu dan melayani penulis dengan sabar selamdip melaksanakan
perkuliahan dan memberikan fasilitas.dakjn

Keluarga Besar besar Abdurrahman Wafide Wahid Institutesang telah
membantu memberikan data kepada penulis.

Ayahanda tercinta, Anwar, ibunda tersayang, Syamsdik Uswatun
Hasanah yang sedang belajar di Al Azhar Kairo Mesnulis serta istriku
tercinta Nurma Elmikasari, S.Pd yang senantiasa ledmdukungan
motivasi, semoga Allah senantiasa menjaga kita aemu

Tidak lupa teman-teman penulis satu angkatan PAllakhdiri tahun 2012
yang selama ini membantu dan menemani penulis dalemgarungi ilmu
pengetahuan di saat suka maupun duka.

Semua pihak yang ikut berperan untuk membantu daknmyelesaian tesis

ini yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu.

Penulis tidak dapat membalas, kecuali hanya uctgyana kasih dan doa

Semoga Allah Swt membalas dengan balasan yang beldih Penulis menyadari

bahwa tesis ini banyak kekurangan, dan jauh daerk@urnaan, untuk itu saran

kritik yang membangun dari berbagai pihak selaltie harapkan. Semoga tesis

ini memberi manfaat bagi penulis khususnya dan l@mga pembaca pada

umumnyaJazakumullah ahsanal jaza’

Yogyakarta, Oktober 2014

Penulis

Yoyok Amirudin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia saat ini berada dalam era glalsalisang ditandai
dengan meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan @&nolbgi yang
mengubah wajah dan hidup manusia. Dan tantangdmalgang akan di
hadapi Indonesia pada 2015 adalah perdagangan Pahgsbiasa dikenal
dengan istilahAsean Economic CommunifAEC). Barang dan jasa keluar
masuk ke Indonesia. Disaat jasa masuk ke Indorsesiara tidak langsung
mereka membawa budaya dan tradisi dari negaranytaBibah lagi
perkembangan globalisasi telah mempengaruhi berlhgeensi kehidupan
manusia dan dampaknya sangat signifikan terhadaiollygan secara umum.
Era kemajuan yang serba digital ini mempunyai d&mpasitif maupun
negatif. Dampak positifnya antara lain kita bidsilenudah dalam mengakses
informasi dari berbagai belahan dunia. Sedangkampdk negatifnya antara
lain adalah masuknya budaya-budaya dan gaya h&laog gang tidak sesuai
dengan norma-norma lokal. Hal ini bisa dilihat damgemakin merebaknya
pragmatisme dikalangan masyarakat, hedonism, dagjrachoral yang
semakin mengkhawatirkan, ingin segala sesuatuparckengan cara instan,

korupsi, tawuran pelajdrkekerasan terhadap afRa#tan lain sebagainya.

' “Siswa SMKN 3 dan SUPM Ma‘arif, Kota Tegal, Jawangah, tawuran. Seorang siswa
SMKN 3 terpaksa dilarikan ke IGD RSU Kardinah karduka parah di bagian muka dan kepala.
Tawuran terjadi di Jalan Wisanggeni, Kelurahan Kdgjan” (www.merdeka.com, Sabtu, 7
Desember 2013 19:30, diakses pada hari Senin, &nls 2013) dan “Di bogor Peristiwa tragis

terjadi pada Selasa (24/11) lalu di Cibungbulanggd. Seorang pelajar SMP tewas setelah

diclurit tiga pelajar berbeda sekolah karena mdandiajak tawuran. Korban bernama Mohammad
Mahdor tewas seketika setelah diclurit di bagiahet® (www.merdeka.comMinggu, 24
November 2013, diakses pada hari Senin, 9 Dese?iis).

? Seorang pemuda bernama Dadang (29) telah menaaikyang bernama Igbal Saputra

(3,5). Dadang juga tega menyiksa Igbal karena Keszdh itu sering merengek minta sesuatu.dan

dadang selain menculik ia juga mengeksploitasi ekondan seksual dibawah usia 18 tahun.
(Kompas, Kamis, 20 maret 2014), him. 27



LaporanThe Wahid Institut@ada tahun 2012 mengatakaterdapat 197
kasus bentuk tindakan pelanggaran kebebasan beaagarg ditemukan pada
tahun itu. Adapun bentuk pelanggarannya diantarangimidasi dan
ancaman kekerasan 36 kasus, penyerangan 27 katarsngan rumah ibadah
23 kasus, pemaksaan keyakinan masins-masing 23, kdisriminasi agama
19 kasus.

Meningkatnya kekerasan dan demoralisasi anak atawaja semakin
meningkat menjadi kegelisahan oleh berbagai piBakyak prilaku anak dan
remaja telah melanggar norma-norma agama, sepasiits intimidasi di SD
Trisula Perwari Buktinggi yang beredaryaiutube tindakan kekerasan di SD
di Pringsurat Temanggung. berkurangnya rasa hokeydda orang tua dan
guru, menurunya semangat belajar, tindak kekerasdoungan antar jenis
yang melampui batas. Di Yogyakarta kenakalan peldija¥ogyakarta yang
menjurus pada tindakan kriminal semakin meresahkah.itu terjadi akibat
pengaruh minuman keras yang dikonsumsi mefeka.

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak tedt satu dari
empat remaja Indonesia melakukan hubungan seksuahikph dan
membutikan 62,7 persen remaja kehilangan perawanh reasih duduk di
bangku SMP dan bahkan 21,2 persen di antaranyaudtedkstrim, yakni
pernah melakukan aborsi.

® The Wahid Institutelaporan Akhir Tahun Kebebasan beargama dan Intoisra
Jakarta, 2012, him. 32.

* www.merdeka.commSenin, 25 November 2013, diakses pada hari Sénbesember
2013.

> Agus Widodo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun Karakter nBsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.9. Agtidodo, Pendidikan Karakter;
Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadalf#ngyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), him.9.



Dari deskripsi diatas, dapat terlihat dari tingdaku masyarakat yang
telah kehilangan jati diri dan budi pekerti. Hal menuntut keprihatinan
bangsa Indonesia untuk memikirkan kembali pentiagpgndidikan karakter
kepada generasi muda.

Dari berbagai kasus diatas bahwa pendidikan dilgarbai belum bisa
sepenuhnya membentuk karakter siswa yang toleran s#ding tolong
menolong. Hancurnya nilai-nilai moral, merebakkgtidak adilan, tipisnya
rasa solidaritas, dan lain sebagainya telah tedjaldim dunia pendidikah.

Oleh karenanya untuk mengatasi masalah-masalahpetlu adanya
pendekatan yang komprehensif dengan menempatkadidgem sebagai
ujung tombaknya. Pendidikan nilai karakter adalatals satu jalan untuk
mendidik anak menjadi lebih baik. Dikarenakan pdikdi karakter adalah
suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseeedmggga ia dapat
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-ngéka yang inti.
Karakter disini dapat diartikan sebagai sebuah,pmdék itu pikiran, sikap,
maupun tindakan, yang melekat pada diri seseorangah sangat kuat dan
sulit dihilangkar’.

Adapun salah satu tokoh yang konsen dalam masalkdnan dan
pendidikan adalah Abdurrahman Wahid. Beliau sebadala dan kiblat
berpikir jutaan umat muslim tradisional dari dulonkisten pada perjuangan

demokrasi berikut jaminan ketiadaan kekerasan, asd&si manusia dan

® Doni Koesoema APendidikan nilai karakter:Strategi Mendidik anakZiman Global
(Jakarta:Grasindo, 2010), him. 4.

’ Abdullah Munir, Pendidikan nilai karakter (Membangun Karakter Angkjak Dari
Rumd, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), him.2-3.



pluralism, penting untuk dikaji pemikirannya karedangan demikian ide-

gagasannya akan menginspirasi Umatamun penulis hanya mengambil
pemikiran Abdurahman Wahid tentang pendidikan riiaiakter. Pemikiran

Abdurrahman Wahid salah satunya ditulis dalam Hslaom Kosmopolitan:

“Akan tetapi selama ini pendidikan di Indonesia ildingagal dalam

mengemban tugasnya. Begitu juga yang terjadi paddigikan agama yang
seharusnya mengambil peran sentral dalam membankanakter

masyarakat dalam kehidupan nyata. Ajaran agama wyeeliguti berbagai
bidang, seperti hukum (figh), keimanan (tauhid)keet(akhlaq) sering
disempitkan hanya kesusilaan belaka dan dalam ikiap.”

Bagi Abdurahman Wabhid karakter sangat penting pagibentukan siswa
agar lebih baik. Siswa yang belajar di sekolahktitanya menuntut ilmu
tetapi juga proses pembentukan karakter anak didddurrahman Wahid
menyatakan :

“Proses belajar dan mengajar di lingkungan pondedaptren bukanlah
sekedar menguasai ilmu-ilmu keagamaan, melainkaiga juproses
pembentukan pandangan hidup dan perilaku parai santmantinya setelah
kembali dari pondok pesantren kedalam kehiduparyanakat™®

Dan juga Abdurrahman Wahid berbicara tentang karakang harus
dimiliki manusia:

“‘Demikian pula sikap pemaaf juga disebutkan sebadgada kebaikan
seorang muslim. Sebuah ayat menyatakan “Apa yamgpemai diri kalian
dari (sekian banyak) musibah yang menimpa, (tidakrerupakan) hal-hal
berupa buah tangan kalian sendiri. Dan (walaupumildan) Allah

memaafkan sebagian (besar) hal-hal itu. (QS. Alr&yd2):30). Firman
Allah ini mengharuskan kita juga mudah memberikamaaimkepada

® Moeslim Abdurrahman, Dia Adalah Jendela Kepada Dutiigalam Irwan Suhanda
(ed.),Abdurrahman Wahid Santri Par Excellen@iakarta:PT. Kompas Media Nusantara, 2010),
him. 22

® Abdurrahman Wahidslam Kosmopolitan(Jakarta: The Wahid Institut, 2007), him, 59.

' Abdurrahman WahidGus Dur Menjawab Kegelisahan Rakya{Jakarta: Kompas
,2007), him.134.



siapapun, sehingga sikap saling memaafkan adalsimatse yang secara
inherentmenjadi sifat seorang muslim?®.

Ketika seseorang mudah dalam memaafkan, akan nmaalisir intoleran.
Karakter lain yang dimiliki Abdurrahman Wahid adalaikapnya yang
mementingkan umatnya daripada dia sendiri. Hadesuai tulisannya :

“pengutamaan kemaslahan umum dituntut dalam beptukgang
operasional, bukan dalam sekedar dalam prinsipagl&@alah satu kaidah figh
adalah ‘kebijakan pemimpin (pemerintahan) harus asidkan pada
kepentingan orang banyak’”

Dalam tulisan diatas Abdurahman Wahid ingin tingakgapun yang
dilakukan seseorang seyogyanya menguntungkan bagingo lain.
Abdurahman Wahid tidak ingin tindakan yang dilakulsseorang membuat
tidak nyaman bagi orang lain (anarkis).

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang pangvalitas dan
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang leaepan untuk mencapai
suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu betasiapecara cepat dan
tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidiku sendiri memotivasi
diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kapah.

Untuk itulah dengan melihat gambaran berbagai mgoarsoalan diatas,
menarik minat penulis untuk melakukan Kkajian tegtapemikiran
Abdurrahman Wahid dalam kaitannya dengan konsepdigh&an nilai

karakter yang dengan judul:Konsep Pemikiran Abdurrahman Wahid

Tentang Pendidikan Nilai Karakter “.

" Abdurrahman Wahid Islamku, Islam Anda, dan Islam KitgJakarta:The Wahid
Institut, 2006), him. 228.

2 Abdurrahman Wahid,Masih Relevankah Teori Kenegaraan Islaiakalah Diskusi
Konsep Negara Islam, FH-UII, Yogyakarta, 7 Febra@88, him.2-3.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneligsaha merumuskan

permasalahan:

a. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi peamkiAbdurrahman
Wabhid tentang pendidikan nilai karakter?

b. Nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalamiiiran Abdurrahman
Wahid?

c. Bagaimana sumbangan pemikiran pendidikan nilaiktaraAbdurrahman

Wabhid terhadap pendidikan karakter bangsa?

C. Tujuan dan M afaat Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuamg jelas, sehingga
apa yang akan dicapai mampu memberikan sumbangdamuke yang
bermanfaat.
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yait
1. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang medatakangi
pemikiran Abdurrahman Wabhid tentang pendidikani kiéaakter.
2. Mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang tpedadalam pemikiran
Abdurrahman Wahid
3. Mengetahui sumbangan pemikiran pendidikan nilai akir

Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan karakter §&ang



Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiammara lain:
1. Manfaat secara teoritis substantif.
a. Memberikan masukan untuk pengembangan keilmuan ufiiad
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam.
b. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan klyasusn
mengenai pendidikan nilai karakter.
2. Manfaat secara empirik.
a. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnydigikean nilai
karakter dalam membangun moral bangsa.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dedembangun
karakter anak di setiap lembaga sekolah.
3. Manfaat secara normatif.
Memberikan standar pengetahuan yang terkait dekgeakter manusia

dalam bermasyarakat dan hidup berdampingan.

D. Kajian Pustaka
Abdurrahman Wahid adalah tokoh pesantren yang niengéerhatian
mendalam terhadap kehidupan umat. Dia tumbuh bdr&iegn dalam
pesantren yang berkultur tradisional serta dekagale kehidupan perjalanan
sejarah nasional. Dia belajar dalam bimbingan kigi-karismatik Nahdlatul
Ulama serta para tokoh nasional. Dengan para tpkoling itulah ia sering
terlibat dialog-gialog tingkat tinggi seputar kelslan, kebangsaan, dan

kemanusiaan serta tema-tema penting lainnya. Fargaya lintas agama dan



dunia internasional menambah bobot penting pemmikiya untuk kemajuan
bangsa dan Negara. Demikian Abdurrahman Wahid mderngkoh yang
banyak diteliti pemikiran dan tindakannya. Sudamyla& hasil penelitian
diterbitkan yang menggambarkan mutiara pemikirardukkahman Wabhid
yang didedikasikan untuk pemajuan bangsa dan Ne@smakut beberapa
hasil kajian terdahulu yang berguna untuk mengeraliak pemikiran
Abdurrahman Wabhid.

Berdasarkan pencarian penulis tentang berbagailifjeemeyang relevan
dan berkaitan langsung dengan objek penelitian teinyata telah ada
beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentpegdidikan nilai
karakter, akan tetapi mereka mengkaji dari sudutdgag yang berbeda.
Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah [teare yang berjudul
Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pendidikannsld Pesantreroleh
Kasan As’ari. Penelitian ini membahas tentang lmagaa sistem pendidikan
di pondok pesantren menurut Abdurrahman Wahid @slidikan Islam yang
ideal bagi pesantren menurut Abdurrahman Wahid.amapenelitian ini
banyak dibahas konsep Abdurrahman Wahid tentangligikan Islam di
Pesantren. Abdurrahman Wahid yang besar dikalanmmesantren secara
otomatis memiliki yang cukup banyak tentang pessmtbagaimana yang

seharusnya pendidikan Islam itu berkembang pesktgkungan pesantren.



Dikarenakan pesantren adalah lembaga pendidikag y@njunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaaf®

Sementara itu kajian yang dilakukan oleh Faisolhadap sosok
Abdurrahman Wahid dengan menggunakan pendekatatitakifiayaitu
merupakan penelitian yang membutuhkan kedalamaghpgatan terhadap
interaksi antara konsep dan analisis secara mend&atang hubungan-
hubungan konsep yang dikaji secara empiri yang Irhyasi kemudian
diterbitkan dengan juduAbdurrahman Wahid dan Pendidikan Islam; Upaya
Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Glotizdlam penelitian ini Faisol
mengulas bagaimana Abdurrahman Wahid berusaha nuéarakebutuhan
pendidikan Islam yang harus mengikuti perkembargganan di satu sisi dan
keharusan mempertahankan nilai-nilai tradisiondhnis di sisi lain. Dari
perpaduan inilah lahir neomodernisme, gerakan psifgdalam pemikiran
Islam yang tidak hanya timbul dari modernisme Isldetapi juga sangat
tertarik pada pengetahuan tradisional. Tidak hatyakonsep dan gagasan
Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam secatasjterlihat pada
gagasannya tentang pembaruan pesantren. Menurusgm@mua aspek
pendidikan pesantren, mulai dari visi, misi, tuju&arikulum, manajemen,
dan kepemimpinannya harus diperbaiki dan disesnaikdengan

perkembangan zaman era globaligasi.

Y Kasan As'ari,Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pendidikanrtsidi Pesantren
,Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiy#ii,Sunan Kalijaga, 2003.

4 Faiso| Gus Dur dan pendidikan Islam;Upaya Mengembalisensi Pendidikan di
Era Global (Yogyakarta; Ar Ruzz Media, 2011), him. 26
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Berbeda dengan penelitian di atas, tesis yangsdilubtadin yang
meneliti Abdurahman Wahid dari segi pemikirannyatdaag Humanisme
Dalam Pemikiran Abdurahman Watitl Di dalam penelitian itu
mengungkapkan bahwa wilayah HAM yang merupakanda@aderpenuhinya
hak-hak dasar manusia yang sejalan dengan prahsiplliyah al-kham: @n,
hifz al-nafs, hifz al'-'aqgl, hifz al-nasl serta amwil hifz) agar keberadaan
manusia sebagai manusia dan makhluk Tuhan dapatndii, dihargai,
dijunjung tinggi dan dilindungi oleh Negara, hukupgmerintahan dan setiap
orang demi kehormatan serta perlindungan harkat rdartabat manusia,
dalam pemikiran Abdurrahman Wahid dilihat sebagairna humanisme.
Konsep humanisme Abdurrahman Wahid termasuk humaniseligius
humanisme dengan tetap menyerukan ketertundukasd&epuhan. Wacana
humanisme Abdurrahman Wahid berangkat dari kepnaabhya yang
mendalam dengan berbagai gerakan yang mengingitskam ditampilkan
dalam bentuk legal-formal serta berbagai kesenjangkonomi, tindak
kekerasan, konflik horisontal atas nama agama yaagjh terjadi negara ini.
Relevansi humanisme Abdurrahman Wahid dalam kontediedonesiaan
adalah upayanya untuk memperjuangkan secara kemsistlai -nilai
kemanusiaan universal, demokrasi, hak-hak kaum niteisp keadilan,
kesetaraan gender, dialog antar agama dan perdameisat manusia.
Humanismenya mengarah pada pemberdagaahsociety yang didasarkan

pada visi transformasi sosial dan penyadaran hikdigyat dalam kehidupan

5 Mibtadin, Humanisme Dalam Pemikiran Abdurrahman Walfiogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), him. 384.
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bernegara. Abdurrahman Wahid mendasarkan pengebaplyiralisme,
demokrasi, HAM darcivil society dalam basis humanisme sebagai media
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri.

Kajian M. Sofyan al Nashr yang menggunakan pendeka&ualitatif
dengan metode librarsesearchdengan juduPendidikan Karakter berbasis
Kearifan Lokal; Telaah Pemikiran Abdurrahman WakidHasil penelitian ini
menunjukkanPertama bahwa Islam sangat mendukung pendidikan karakter
bangsa yang berideologi pancasila melalui pendidikaukannya berperan
sebagai ideologi tandingan yang bersifat disintéfgr&edug Pesantren
menjadi representasi pendidikan karakter yang Beslizada kearifan lokal.
Pesantren mengajarkan santrinya benar-benar mengtdradisi yang telah
berkembang di masyarakat di masyarakat dengan dandajaran agama
Islam. Penelitian lebih fokus karakter yang adpeatididikan formal.

Penelitian M. Sofyan an Nashr ini mempunyai persammasalah yaitu
tentang karakter. Namun dalam penelitian itu lefokus pada lingkup
kearfian lokal yang diwakili oleh pesantren. Sed@amg penulis ingin
mengungkap pendidikan nilai karakter Abdurrahman hM/a secara
menyeluruh, tidak di pisah-pisahkan berbasis pesarmtau berbasis kearifan
lokal. Hasil dari penelitian Sofan an Nashr meniggjara pendidik untuk
membangun karakter dari pintu pendidikan dilakukanara komprehensif-
integral, tidak hanya melalui pendidikan formal, e juga melalui

pendidikan informal dan non formal. Selama ini, aklecenderungan

6 M. Sofyan an NashPendidikan Karakter Berbasis Kearifan LokalSemarang, IAIN
Walisongo, 2010)
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pendidikan formal, informal dan non formal, beralterpisah satu dengan
yang lainnya. Akibatnya, pendidikan karakter segtanjadi tanggung jawab
secara parsial. Implementasi dari pendidikan karaktlalam lingkup
pendidikan formal bukanlah menyajikannya dalam batutuk mata pelajaran
atau diserahkan pada pelajaran agama dan pendkbkaarganegaraan saja.
Dari kajian pustaka di atas setidaknya dapatlah kitengerti bahwa
Abdurrahman Wahid adalah sosok pembaharu pemikstam, yang dengan
intens ikut menyumbangkan pemikirannya untuk pdasodegara (politik
dan demokrasi), kelslaman (pembaruan pemikiran misla sosial
kemasyarakatan (persamaan, keadilan dan pluralgam),imu pengetahuan
(bersikap kritis, rasional dan keterbukaan). Bem@macusaha tersebut
bermuatan misi mengangkat martabat dan derajat sreagang dapat dilihat
sebagai spirit humanisme. Berdasar dengan penefigaelitian tersebut,
peneliti merumuskan belum adanya penelitian yangninaéas secara spesifik
tentang bagaimana pendidikan nilai-nilai karaktealaoh pemikiran
Abdurrahman Wahid. Oleh sebab itu sangat tepatilappbnelitian dalam

tesis ini dilakukan dengan mengingat betapa sgregdaing penelitian ini.

E. Kerangka Teoretik
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahantiabai istilah
dalam karya ini, merupakan sebuah keharusan untrkberikan penjelasan

terkait judul yang dimaksud dalam penulisan ini.
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1. Filosofi Abdurrahman Wahid dan pemikirannya

Seperti tradisi kaum intelektual Sunni tradisiopalda umumnya,
Abdurrahman wahid membangun pemikirannya melaluragigma
kontekstualisasi khazanah pemikiran Sunni klasideg@arton, Fachry Ali
dan Bachtiar Effendi memasukkan Abdurrahman Walathrd kategori
neo-modernisme Islafi.Abdurrahman wahid, tidak sekedar menggunakan
produk-produk pemikiran Islam tradisional, tetagibih menekankan pada
penggunaan metodologi (manhaj) teori huklwsi{ al Figh) dan kadah-
kaidah hokum Qawazid fighiyyal) dalam kerangka pembuatan suatu
sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai aupagnjawab
perubahan-perubahan aktual.

Perpaduan antara aplikasi (metodologi) pemikir¢aristradisional
dan pemikiran Islam modern melalui suatu proseabaijt kreatif akan
menghasilkan konstruk pemikiran yang lebh inklusifsional, responsif
dan mapar® Hal inilah yang membuat pemikiran Abdurrahman \Wahi
menjadi inklusif, sehingga beliau dikenal dengapaiapluralisme.

Abdurrahman Wahid tidak sekedar menggunakan propdodtk
pemikiran Islam tradisional sebagai hasil finalapetlebih menekankan

pada penggunaan metodologi dalam kerangka pembusaitasis untuk

Y Greg Barton sendiri menyebut lima ciri yang menbrmgjari aliran neo-modernis.
Pertama neo-modernis adalah gerakan pemikiran progreaiigy mempunyai sikap positif
terhadap modernitas, perubahan dan pembangunanniHalkan berarti neo-modernisme tidak
bersikap kritis terhadap pembangunafedua tidak seperti aliran fundamentalisme, neo-
modernisme tidak melihat barat sebagai ancaman klasn dan umatnyaKetiga neo-
modernisme Islam mengafirmasi semangat “sekuldtisdalam kehidupan berbangsa dan
bernegara sebagai salah satu upaya membangutetitikantara Islam dan Negara. Preferensi ini
didasarkan pada asumsi bahwa al Quran dan Sunan lma#{a tidak memuat cetak birolue
print) untuk sebuah Negara Islam, tetapi juga tidak meek@n bahwa Negara Islam merupakan
suatu keharusan.

Keempat neo-modernisme sangat mengedepankan pemahansn iglng terbuka,
inklusif dan liberal, utamanya dalam menerima daengafirmasi pluralisme masyarakat dan
menekankan signifikansi toleransi dan harmoni dalarhungan antar komunaKelima neo-
modernisme banyak mewarisi semangat Muhammad Aloidldim rasionalisme ijtihad secara
kontekstual. Berbeda dengan kaum modernis sebelimmo-modernisme berusaha membuat
suatu sintesis antara khazanah pemikiran Islanistom@l dengan keharusan berijtihad, serta
dengan gagasan-gagasan Barat dalam ilmu-ilmu sdsial humaniora. (Lihat Greg Barton,
“Indonesia’s”, him. 29-81.)

¥ Umaruddin MasdarMembaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Deasik
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 125.
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melahirkan gagasan batu sebagai upaya menjawalepramsial-aktual.
AS Hikam, seorang peneliti LIPI mengemukakan polamikiran
Abdurrahman Wahid pada dasarnya dapat dipahamgaelpaoduk dari
tiga kepedulian utamapertama revitalisasi warisan Islam Tradisional
Ahlu Sunnah WAI Jama’ah yang komitmen atas kemaanginsazniyyah),
antara lain adanya kepedulian yang kuat pada keeurkisosial gocial
harmony)dan sikap inklusif yang ada dalam ajaran Islg&edua,wacana
modernitas yang didominasi pemikiran sekuler paafsamAhl al Sunnah
Wa al jan@’ah untuk menyingkapi perkembangan modern dengan sikap
terbuka dan kritis untuk mencari titik temu ant&eduanya. Modernitas
tidak disikapi dengan konfrontatif, tetapi secaréomaodatif guna
menemukan titik temu yang bermanfaat memecahkaalatasmat, tanpa
harus meninggalkan Islam tradisionEktigaAbdurrahman Wahid selalu
berusaha mencari jawaban atas tantangan yang gihadat Islam bangsa
Indonesia di tengah perubahan yang amat cepapaees globalisasi dan

modernisast®

. Pengertian Nilai

Pengertian nilai dalam bahasa Inggris diselaltie berarti harga,
penghargaan atau tafsiran. Artinya, harga ataugpangaan yang melekat
pada sebuah objek. Objek yang dimaksud adalah &dyvapda, barang ,
keadaan, perbuatan atau perilaku. Nilai adalalleseyang abstrak, bukan
konkret. Nilai juga berkaitan dengan cita-cita,dpan, keyakinan dan hal-
hal yang bersifat batiniyah. Menilai berarti menanb, yaitu kegiatan
manusia yang menghubungkan sesuatu dengan sesarjulain untuk

mengambil suatu keputusan.

78.

 Lihat Greg Barton dalam Penganfaisma Pemikiran Abdurrahman Wahidim. 77-
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Adapun pengertian konsep nilai sebagaimana dijafas&leh
Maksudin sebagai berikdf: Pertama nilai merupakan sesuatu yang
bermakna bagi kehidupan dengan mempertimbangkah dah benarnya.
Kedug nilai adalah sesuatu yang menarik, yang dicagang
menyenangkan, yang disukai dan diinginkan, singkatimlah sesuatu
yang baik. Ketiga, hubungan nilai dan perasaan tidak dapat
dipisahkan.Perasaan merupakan aktivitas psikis sm@nudalam
menghayati nilai.

Untuk lebih memudahkan, maka akan kami uraikan gh@sgn
tentang pendidikan dan nilai karakter. Pendidikdalah upaya normatif
untuk membantu orang lain berkembang ke tingkammatf lebih baik.
Menurut pendapat Qodri Azizy pendidikan adalahtisussaha sadar
untuk mengembangkan kepribadian peserta didiRendidikan dalam
penelitian ini lebih bermakna luas, yakni segalahasdan perbuatan yang
bertujuan mengembangkan potensi diri menjadi leletvasa. Jadi bukan
sekedar pendidikan formal sekolah yang terbelerdgiam ruang kelas.
Menurut Azyumardi Azra pendidikan didefinisikan beda-beda oleh
para pakar pendidikan sesuai dengan cara pandamg dgianut oleh
mereka. Dalam hal ini Azyumardi mengemukakan balpeadidikan

adalah suatu proses di mana suatu bangsa memparsiagenerasi

*® Maksudin,Pendidikan Nilai Komprehensify ogyakarta:UNY Press, 2009) him. 5.
*! Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangs@akarta: Renaisan, 2004), him. 73.
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mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memeuajuan hidup
secara efektif dan efisién.

Sedangkan karakter dalam Kamus Ilimiah Populer,rtberatak,
tabiat, pembawaan atau kebias&idarakter merupakan cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu twk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyérakangsa dan
negara. Individu yang berkarakter baik adalah iildivyang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tia@taftdri keputusan
yang ia buat.

Oleh karenanya pendidikan karakter adalah usahgagefsadar)
untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemaaaisiyang baik secara
objektif, bukan hanya baik untuk individu perseqam, tetapi juga baik
untuk masyarakat secara keseluruffan.

Menurut Doni A. Koesoema Pendidikan karakter adalahha
yang dilakukan secara individu dan sosial dalamaipéakan lingkungan
yang kondusif bagi pertumbuhan kebebasan indivitu sendiri?®
Pendidikan nilai karakter adalah suatu sistem p@man nilai-nilai
karakter yang meliputi komponen pengetahuan, keaad@au kemauan,

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebhaik terhadap

2 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan

Demokratisasi(Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), chtm,ix.

him.202

him. 15.

» Achmad Maulana dkkiamus Iimiah Populer(Yogyakarta: Absolut, 2004), cet. Il

** Zubaedi,Desain Pendidikan KaraktetJakarta:Kencana Prenada Media Group, 2012),

> Doni Koesoema APendidikan nilai karakter.. him. 194.
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Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupunakgbaan sehingga

menjadi manusia yang berakhlak mulia.

3. Pendidikan nilai Karakter

Karakter adalalthe aggregate of features and traits of the indiaid
nature of some persons or thffizang artinya keseluruhan ciri khas sifat
dan perangai yang membentuk watak sekelompok oedag barang.
Karakter menurut Mounier dikutip Doni Koesoema Aengajukan dua
cara interpretasi. la melihat karakter sebagai Hah yaitu pertama
sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikantilesaja, atau telah
ada begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan daairkita. Karakter
yang demikian ini dianggap sebagai sesuatu yamad #&dla darsononya
(given. Kedua, karakter juga bisa dipahami sebagai #@hdiéekuatan
melalui mana seorang individu mampu menguasau kbrérsebut.
Karakter yang demikian ini disebut sebagai sebuabsgs yang
dikehendaki illed).?’

Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merwgreg&aripati kualitas
batiniyah atau rohaniah manusia yang penampakaeryga budi pekerti
(sikap dan perbuatan lahiriyah), sedangkan menGujanto dikutip

Suparlan karakter adalah:

*® The Random house Dictionary of English Langydtjew York:Random House, Inc,
1983), him.345.

?” Maksudin, Pendidikan nilai karakter Non-Dikotomik(Yogyakarta: UIN Sunan
kalijaga&Pustaka Pelajar, 2013), him. 2.
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“Cara berpikir dan berperilaku yang menjadi cirakrsetiap individu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkulpidigoan keluarga,

masyarakat, bangsa dan neg&ta”

Dengan demikian dari pengertian diatas pendidikdai karakter
adalah upaya mendidik manusia dengan nilai-nilaaiar. Bisa juga
diartikan nilai-nilai karakter yang positif itu dinsformasikan pada

manusia lain dan diaplikasikan dalam kehidupanrsélaai.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskifidan termasuk jenis
penelitian bibliografi karena berusaha mengumpuldata, menganalisa
dan membuat interpretasi tentang pemikiran tokohlard hal ini
pemikiran Abdurrahman Wahid dengan menggunakaahef@pustakaan
(library researcl), atau dalam bahasa lain dengan melakukan studi
kepustakaan. Hal yang sama dijelaskan bahlrary researchadalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumputata serta informasi
dengan bantuan buku-buku, pereodikal, naskah-nastahtan-catatan,
kisah sejarah tertulis, dokumen, dan materi puskakaya yang terdapat
dalam koleksi perpustakaan. Di sini menuntut sepraenulis harus

bersifat“perspektif emic” artinya memperoleh data bukan “sebagaimana

% |bid., him. 3.
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seharusnya” tetapi berdasarkan sebagaimana adamg dialami dan

difikirkan oleh partisan/sumber data.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaituemgumpulkan atau
memaparkan konsep-konsep dan pemikiran Abdurrahnvsahid
(GusDur), relevansinya dengan pendidikan nilai kigra dan realitas
sosial masa kini serta menganalisanya dengan meakgn pendekatan

atau teori yang telah ada.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam konteks penelitiaryaitu
pendekatan Historis-filosofis karena objek matedati penelitian adalah

pemikiran tokoh yang telah meninggal.

4. Metode pengumpulan data
Penggunaan data di sini adalah untuk memberikanardas
berpikirbukan untuk memberikan hipotesis. Dalam egfigan ini
penulismenggunakan metode pengumpulan data dengan:
a. Dokumentasi
Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperolefoimasi dari

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yargy pEtla

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfitatualitatif, dan R
dan D, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. VIII, him. 296.
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responden atau tempat, di mana responden bertetimggal atau
melakukan kegiatan sehari-harifylakarena itu panduan utamanya
adalah karya-karya KH. Abdurrahman Wahid dan kaoes ilmiah
lain, baik berupa buku, artikel, makalah, atau gliryjang membahas
tentang Abdurrahman Wabhid, pendidikan nilai kanakigdam berbagai
perspektifnya. Semua itu diperlukan untuk mempdrkudan

menganalisis data.

4. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiaadalah
subyek di mana data diperol®hDalam penelitian ini sumber data dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan data skunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdayek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat péilgandata
langsung pada subyek sebagai sumber informasi gamagi. Sumber
primer ini adalah Abdurrahman Wahid dan gagasamsmy beliau
yang tertuang melalui tulisan di dalam buku, jurmabjalah, artikel,

dan lain-lain. Diantaranya :

*® Sukardi, Metodologi Penelitioan Pendidikan Kompetensi darakfiknya (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2003), cet. I, him. 81.

*' Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktglakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), Cet. XIlI, him. 114.
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Islam Kosmopolitan; nilai-nilai Indonesia dan Trdosmasi
Kebudayaan Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta, The Wahid
Institute, 2007.

Islamku, Islam Anda, dan Islam Kita:Agama Masyataki@gara
Demokrasi Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta, The Wahid
Institute, 2006.

Prisma Pemikiran Abdurrahman WahidKarya Abdurrahman
Wabhid,Yogyakarta, LKiS, 1999.

Islam Tanpa KekerasanKarya Abdurrahman Wahid, dkk.
Yogyakarta, LKiS, 1998.

Kumpulan Tulisan Abdurrahman Wahid dalam MuslimTdngah
Pergumulan Karya Abdurrahman Wahid, . Jakarta, Lembaga
Penunjang Pembangunan Nasional, 1983.

Kyai Nyentrik Membela PemerintaKarya Abdurrahman Wahid,
Yogyakarta, LKiS, 2000.

Menggerakkan tradisi Esai-Esai Pesantrdfarya Abdurrahman
Wabhid, Yogyakarta, LKiS, 2001.

Tabayyun Abdurrahman Wahid, Karya Abdurrahman Wahid
Yogyakarta, LKiS, 1999.

Tuhan Tidak Perlu Di Bela Karya Abdurrahman Wahid,
Yogyakarta, LKiS, 1999.

Membaca Sejarah NusantaraKarya Abdurrahman Wabhid,

Yogyakarta, LKiS, 2001.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari suméedukung
untuk memperjelas sumber data primer berupa daiaskakaan yang
berkorelasi erat dengan pembahasan obyek penelitedam penelitian
ini data sekunder diperoleh dari sumber-sumber poiajalah, artikel,
wawancara serta data-data lain yang dipandangareleagi penelitian
ini. Diantaranya :Abdurrahman Wahid;KH. Abdurrahman Wahid
Biografi Singkat 1940-20Q9Yogyakarta, Garasi Houe Book, 2013,
Greg BartonBiografi Abdurrahman WahidLKiS, Yogyakarta, 2004.
Umarudin Masdar,Membaca Pemikiran Abdurrahman Wahid dan
Amin Rais tentang DemokrasPustaka Pelajar ,Yogyakarta, 1999.
Ahmad Suaedy dan Ulil Abshar Abdall&jla Abdurrahman Wabhid

LKiS, Yogyakarta, 2000.

5. AnalisisData
Maksud pokok mengadakan analisa adalah melakukan
pemeriksaan konsepsional atas makna yang dikandlety istilah-
istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataag géuat. Di sini
dibutuhkan kejelian dan ketelitian dalam membacaa.d®alam

menganalisis data, penulis berusaha menggunakamapebmetode:
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a. Analisis data kualitatif dengan pendekatan degkrighalisis
yaitu pemaparan gambaran mengenai situasi yanlifidit@am
bentuk uraian naratif.

b. Analisi isi (content analysis), sebuah analisisgyherangkat dari
aksioma bahwa studi tentang proses isi komunikasnerupakan
dasar bagi ilmu sosialContent analysismerupakan analisis
ilmiah tentang isi pesan suatu komunik&si.

c. Metode interpretatif, di mana metode ini adalah gden cara
menyelami isi buku untuk diungkap arti serta nuansag

disajikan. Bukan hanya memahaminya berdasarkarbedika.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam pemahaman dengan pasdra
yang sistematis atau terarah dan kronologis, malkand penulisan tesis ini
disistematisasikan sebagai berikut:

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) balBab pertama,merupakan
pendahuluan yang berisi latar belakang masalahpleepanulis mengambil
penelitian ini. Dalam bab ini penulis paparkan nasanasalah yang
melanda Negara Indonesia secara menyeluruh baikladidp pendidikan,
sosial, budaya, dan agama. Dari semua kasus yango&dk permasalahanya
pada kurangnya rasa toleransi antar sesama mafestekin tahun tingkat

toleransi semakin menurun. Perlunya karakter damdetiap individu untuk

*> Noeng Muhadijir Metodologi Penelititan Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
edisi IV, cet. II, him. 68.
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menjadikan Indonesia damai dengan melalui pendidikeengan pendidikan
nilai pendidikan diharapkan mampu meminimalisir olatansi yang
berkembang di Negara kita. Adapbab kedua akan membahas tentang
pengertian nilai, objek nilai dan sumber-sumberiniBab dua ini juga
membahas konsep nilai karakter, objek nilai kamakt&n sumber nilai
karakter. Sedangkan pada bab ketiga, akan dibadlasrffaktor yang
melatarbelakangi pemikiran Abdurrahman Wahid. Beltantunya dalam
mengungkapkan sebuah ide tidak terlepas dari fétar belakang. Padmb
keempatDalam bab ini akan membahas menjelaskan nilai-kédrakter apa
saja dalam pemikiran Abdurrahman Wahid dan impleéasmya dalam
kehidupan Abdurrahman Wahid. Dalam bab empat imuje juga akan
membahas tentang bagaimana kontribusi pemikiradigiéan nilai karakter
Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan karakter $&@ngPemikiran
Abdurrahman Wahid yang toleran dan sikapnya yawogrpsif memberikan
contoh kepada bangsa Indonesia bahwa bangsa it pedu sikap-sikap

yang menunjukkan pendidikan karakter bangsa.



BABV

PENUTUP

Pada bagian akhir dari pembahasan ini, penulis amehd sebuah
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yhsesuaikan dengan tujuan
pembahasan tesis ini. Penulis juga memberikan sata@am yang dirasa relevan
dan perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuahbmtpikiran yang berharga

bagi dunia pendidikan.

A. Kesimpulan

Setelah membahas berbagai uraian dan penjelasah gerelitian

kepustakaan tentang Konsep Pemikiran AbdurrahmarhidVaentang

Pendidikan Nilai Karakter, maka penulis dapat mewpyilkan sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi pemikiran Abdurrahman adalari
lingkungan keluarga pesantren dan pendidikan Aladionan Wahid mulai
dari Yogjakarta, Kairo Mesir, Baghdad, sampai EBropentunya dalam
pengembaraan ilmu tersebut Abdurahman Wahid samga@inggungan
dengan model pemikiran timur dan barat. Sehinggiandaproses
pengejawantahan  ilmu  kemasyarakatan =~ Abdurrahman idWVah
menampilkarislam Rahmatanlil Alamin.

2. Nilai-nilai universal dalam Islam bagi Abdurrahm@fahid adalah muatan
dari berbagai ajaran dalam Islam yang selalu mesggtkan kepedulian

yang tinggi terhadap nilai-nilai kemanusiaan date®ikaan yang penuh

165



166

kearifan dari peradaban. Termasuk nilai-nilai kteaksikap nasionalis,
rasa tanggungjawab, ikhlas dalam perbuatan, toldedam memahami
pluralisme dan multikulturalisme. Kasih sayang aeldp sesama ciptaan
Allah, dan pembelaan terhadap kaum yang lemah.

3. Adapun sumbangan pemikiran pendidikan nilai karal&bdurrahman
Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa melakapeya yang
religius humanis, toleran, demokratis, dan nasismabmpu memberikan
contoh yang baik bagi generasi bangsa yang menggamdari perilaku
yang mengedepankan moral dan kasih sayang. Mersibgdla tatanan
masyarakat disaat era reformasi sehingga Indomearapu bangkit dari

keterpurukan.

B. Saran-saran

Dalam tesis ini mungkin ada yang perlu disampaitan diterapkan
dalam dunia pendidikan tidak lain adalah demi kesajdunia pendidikan
Indonesia yang masih banyak masalah. Apalagi djaterarus globalisasi
yang sebagian kelompok ingin menghancurkan Negarenélalui ideologi,
adu domba, dan perpecahan antar suku.

Tesis ini mungkin menjadi spirit awal dalam rangkeeneruskan
perjuangan yang dilakukan oleh Abdurrahman Wahidyyselalu mengayomi
dan memperjuangkan kaum minoritas serta orang-orgagyg diaggap

berseberangan dengan mayoritas yang ada. Dengakina@npendidikan nilai



167

karakter Abdurrahman Wahid, penulis mengajak kepsegenap pendidik

untuk selalu mengajarkan dan memberi contoh karghiey bagus.

. Penutup

Alhamdulillahirabbil “alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikanaufik dan hidayahkNya sehingga penulis dapat menyusun
tesisi ini. Sholawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kehadirat
uswabhkita nabi Muhammad SAW yang kita haraplsyafaatnya

Akhir kata penulis menaruh harapan besar semoga lssderhana ini
dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, sehingggtalah pendidikan yang
penuh kedamaian dan demokratis. Semoga karya yalegheana ini diidhoi

oleh Allah SWT.Amin ya rabbal ‘alamin.
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